


ABSTRAK 

INDAH PUSPINANTI. Pengaruh Kerapatan Mangsa terhadap Kemampuan 
Memangsa dan Potensi Kanibalisme Larva Paederusfuscipes Curt. (Coleoptera: 
Staphylinidae). Dibimbing oleh SU GENG SANTO SO dan I WAY AN

:WINASA. 

Kumbang Paederus Juscipes Curt. (Coleoptera: Staphylinidae) merupakan 
salah satu serangga predator yang berpeluang untuk dikembangkan sebagai agens 
hayati. Penelitian bertujuan untuk mengetahui jumlah mangsa yang diperlukan 
larva P. fuscipes dalam setiap tahap perkembangannya dan mengetahui adanya 
potensi kanibalisme larva P. fuscipes. 

Sebagai predator digunakan larva P. juscipes instar-1, 2, dan 3, dan 
sebagai mangsa larva S. litura instar-1 dan -2. Kerapatan mangsa yang diuji 5, 10, 
15, 20, dan 25 ekor dan masing-masing diulang sebanyak IO kali. Pengamatan 
c!ilakukan dengan mencatat jumlah mangsa yang dikonsumsi setelah 24 jam 
perlakuan. Waktu pencarian dan masa penanganan mangsa menggunakan larva P.

fuscipes instar-2 dan larva S. litura instar-1 sebagai mangsa, kerapatan mangsa 
yang diuji 5, 10, 15, 20, dan 25 ekor, serta diulang sebanyak 5 kali. Pengamatan 
waktu pencarian mangsa dengan mencatat waktu yang dibutuhkan predator mulai 
c!ari mangsa diberikan sampai predator mendapatkan mangsanya yang pertama, 
pengamatan masa penanganan mangsa dengan mencatat waktu yang dibutuhkan 
predator untuk menghabiskan satu ekor mangsanya. Potensi kanibalisme 
menggunakan larva P. fuscipes instar-2 dengan kerapatan predator 2, 4, 6, dan 8 
ekor. Setiap perlakuan diberi mangsa 10 ekor larva S. litura instar-1, diulang I 0 
kali. Pengamatan dilakukan dengan mencatat jumlah predator yang dimakan 
predator lain dan jumlah mangsa yang dimakan. 

Larva P. fuscipes instar-3 memiliki kemampuan memangsa paling tinggi 
dalam memangsa larva S. litura instar-1 pada kerapatan mangsa 25 ekor 

(23,5±3, 72 ekor) sedang P. fuscipes instar-1 memiliki kemampuan memangsa 
paling rendah dalam memangsa larva S. litura instar-1, yaitu pada kerapatan 5 
ekor (4,2±1,32 ekor). Kemampuan memangsa larva P. fuscipes lebih tinggi pada 
saat memangsa larva S. litura instar-1 dibandingkan larva S. litura instar-2. Larva 
P. fuscipes menunjukkan tanggap fungsional terhadap perubahan kerapatan
mangsa.

Rata-rata waktu pencarian tercepat terjadi pada kerapatan mangsa 20 ekor 
(18,2 menit), sedangkan terlama pada kerapatan mangsa 5 ekor (65,4 menit). 
Masa penanganan larva P. fuscipes instar-2 tercepat terjadi pada kerapatan 
mangsa 15 ekor (7,8 menit), sedangkan terlama pada kerapatan mangsa IO ekor 
(10,50 menit). Perilaku kanibalisme tertinggi terjadi pada kerapatan delapan ekor 
predator (3,4±0, 70 ekor) dan terendah pada kerapatan dua ekor predator (0,3±0,48 
ekor). Pada P. fuscipes instar-2 kanibalisme dapat terjadi pada stadia predator 
yang sama. 
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